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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Gambaran Umum Apotek “Chika Farma” Denpasar


Apotek “Chika Farma” Denpasar didirikan pada tanggal 09 Agustus 1999 setelah mendapat ijin mendirikan apotek dari pemerintah setempat. Apotek ini terletak di  Jalan Nusa Indah No.24 Denpasar Bali.


Apotek sebagai suatu badan usaha yang bergerak dibidang  farmasi tentunya harus memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada masyarakat. Hal ini juga disadari oleh Apotek “Chika Farma” Denpasar dengan selalu berusaha membuat hati konsumen puas. Salah satunya adalah dengan meningkatkan kecepatan dan efisiensi pelayanan obat kepada pasien. Untuk itu Apotek “Chika Farma” Denpasar  ini sekarang menggunakan sistem retail untuk penjualan obat tanpa resep (obat bebas), dimana konsumen diberikan kebebasan memilih sendiri obat yang dibeli, kemudian dibawa kekasir. Kasir akan menghitung total pembelian dan setelah konsumen melakukan pembayaran, konsumen mendapatkan apa yang dibutuhkannya. Dan untuk penjualan dengan resep, sebelum konsumen mendapatkan obat yang dibutukannya, mereka terlebih dahulu harus menyerahkannya kebagiaan penerimaan resep dan setelah resep selesai dibuatkan barulah konsumen membayar ke kasir dan kembali lagi untuk mengambil obat yang telah dibayarnya.

2.2. Prosedur Pengolahan Data


2.2.1 Mekanisme Pembelian Obat


Untuk memenuhi kebutuhan persediaan obat, apotek membeli obat dari suplier. Suplier ini merupakan bagian pemasaran dari Pabrik pembuat obat seperti PT. Indofarma, PT. Bintang Toejoe, PT. Kimia Farma dan lain-lain. Apotek  membeli obat yang diperlukan dengan membeli langsung dari suplier tersebut. Setelah barang diterima oleh apotek, maka bagian stok akan memasukkan semua data obat ini ke sistem. Dan disini harga yang dimasukkan kesistem adalah harga yang sudah termasuk PPN.

Sistem akan memberikan keterangan obat mana saja yang akan dibeli, dengan melihat bagian stok minimal, maka sistem akan menandai bahwa obat ini harus segera dibeli.

2.2.2 Mekanisme Penyimpanan Obat atau Pergudangan


Keluar masuknya obat merupakan tanggung jawab yang harus dikerjakan secara cepat dan teliti. Pengeluaran obat digudang berdasarkan tanggal kadaluarsa obat, yaitu obat sejenis yang tanggal kadaluarsanya lebih dalu maka dikeluarkan lebih dahulu, sehingga tidak terjadinya penumpukan atau kerusakan obat. Dengan sistem ini pengendalian terhadap kadaluarsa obat dapat dikelola dengan baik. 

2.2.3 Mekanisme Penjualan Obat


Apotek Chika Farma melakukan transaksi penjualan obat dengan resep dan penjualan obat tanpa resep. Penjualan obat tanpa resep(obat bebas) yaitu terbatas hanya pada obat tertentu saja.  

1. Penjualan Dengan Resep

Resep dari pasien diterima oleh bagian penerimaan resep, setelah resep selesai dibuatkan dan diberi harga, konsumen dipanggil untuk melakukan pembayaran ke kasir dan kembali lagi untuk mengambil obat yang telah dibayar tadi.

2. Penjualan Tanpa Resep 

Penjualan obat tanpa resep (obat bebas) dilakukan dengan sistem retail, dimana konsumen bebas memilih dan mengambil obat sendiri dan menyerahkan ke bagian kasir untuk pembayaran, konsumen kemudian mendapatkan obat yang dibelinya

Kasir akan memasukkan semua data obat yang dijual baik penjualan dengan resep maupun penjualan tanpa resep ke sistem, setelah konsumen melakukan transaksi pembayaran. Obat yang sudah dibeli atau dibayar  tidak bisa dikembalikan.

2.2.4 Mekanisme Pengembalian Obat


Sistem pengembalian obat terjadi apabila :

1. Obat sudah mencapai masa kadaluarsa. 

Pada proses ini, obat - obat yang beberapa bulan sebelum memasuki masa kadaluarsa dapat dikembalikan kepada pihak suplier selaku pemasok obat-obatan.

2. Obat dalam keadaan rusak

Pada proses ini pengembalian obat dilakukan apabila pada saat pembelian kepada suplier terdapat obat yang rusak. Obat-obat yang rusak ini dapat dikembalikan dengan catatan tidak lebih dari satu hari setelah terjadinya transaksi.

2.3  Mengenal Borland Delphi 5.0


Borland Delphi 5.0 adalah bahasa pemrograman yang dirancang untuk bekerja dalam MS-Windows. Borland Delphi 5.0 menggunakan bahasa Object Pascal yang sangat terkenal dan mendukung pemrograman berorientasi obyek yang dikenal sebagai bahasa OOP (Object Oriented Programming).


Borland Delphi 5.0 sangat dikenal sebagai bahasa pemrograman yang menyediakan fasilitas pengolahan database yang canggih dan hebat. Berbagai format database bisa diolah dengan Borland Delphi 5.0, baik database dalam komputer tunggal maupun database dalam server lokal.

2.3.1 Integreted Development Environment (IDE)


Lingkungan kerja Delphi ditata dalam bentuk yang menarik. Modul ini bertujuan untuk memperkenalkan IDE dari Delphi. IDE adalah sebuah lingkungan dimana semua tools yang diperlukan untuk didesain, menjalankan dan mengetes sebuah aplikasi disajikan dan terhubung dengan baik, sehingga memudahkan pengembangan program. Pada Delphi, IDE terdiri dari program editor, debuger, toolbar, image editor dan lain-lain. Integrasi ini memberikan kemudahan dalam pengembangan aplikasi yang kompleks. Jika kita masuk dalam Delphi, maka akan ditampilkan layar seperti berikut :

[image: image1.png]¥ Delphi 5 [}

Fle Edit Search View Pioject Aun Component Dalabase Tools Help | [<Hene> B e

D@ - & || Stordad | Adiona | Wing2| Suston] Dats Acosss| D Coios | 40D | IricBse | ides |

E

=l B ER AR Sm K e CIE
Object Inspector. | C:\Program Files\Borland\Delphis\Projects\Unit2. pas =10
[Fom2 Tromz 7] 2l
Propets | Evets | ¥} TFom (vl
-] Variables/Col Exploring Unitl pasft. Unitz:
Action e & ses
[akLeft akTop] luses

s, Graphics, C

Be MEIE]

BDMode |baL ot
orderlcons | [biSystemMenu,
BordeSije  beSieatle
Botserwiah |0
Copten[Fomt
CienHeight 234
Clentwidh |82 =
oo [Clebiece
Constraints | (TSizeConstrain
Cusor |ciDeiouk
Defeuni dnbciveForm
Docksite  [Fake

Dragkind  dh0rg
Draghode bl
Ereded | Tue

ont (TFont]
Famije aml
Height 266 end.

egaio |5 il

2 idden 11 [Modfied  [Insent




[image: image2.jpg]Wide area
network

Switching

. AN / 3 "
Sistem Sumber N // Sistem Tujuan
N
/\ X //KP_‘-/\—\

[ =N /

N 7/
N\
Sumber Pengirim SIStem. » Penerima Tujuan
transmisi
N

N

N

N
S

AN
Local area network N




[image: image3.jpg]OLEDB

et ADC-enabled
intertace chata 5 chataset
w cornporent
Forrm Data Medule

Client Application

it

irterface
glerments

BOE-enablexd

Forrmn

Duata Modiule

Client Application




   
      Toolbar
Main Window

  Component Palette

[image: image4.jpg]Form

Duata Module

Fermte data rrechle

Client Apphication

Applic

Clignt
dataset

.

Form

Diata Mociule

Client &pglication

Form

Data Module

Frerrts data rrodulz

Cliert A pplication

Apphcation Server



[image: image5.jpg]BOE-erabled

thala souwce chtazat
corpenent
L
Form Diata Mechle
User
Irfertane
elermerts

Farr

Ciata Wlachle





  Object inspector 
      

Form Designer
Code Editor

Code Explorer

 Gambar 2.1 IDE dari Delphi

2.3.2 Komponen Borland Delphi 5.0


Borland Delphi 5.0 mempunyai beberapa komponen yang digunakan dalam membuat program, adapun komponen yang dimiliki oleh Borland Delphi 5.0 yaitu :

1. Project adalah sekumpulan form, unit dan beberapa hal lain atau project merupakan program aplikasi itu sendiri. 

2. Form adalah suatu obyek yang dipakai sebagai tempat bekerja program aplikasi.

3. Unit adalah modul kode program.

4. Program adalah satu atau lebih unit yang secara struktur terdapat heading program, pernyataan Uses dan blok deklarasi yang diawali dengan Begin Dan diakhiri dengan End diikuti dengan tanda titik.

5. Properti digunakan untuk menentukan setting suatu obyek, misalnya menentukan warna obyek, bingkai obyek, pengambilan data dan lain-lain.

6. Event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu obyek.

2.4 Pemrograman Client/Server 

Pada dasarnya pemrogaman client/server adalah pembagian tugas antara client dan server. Dimana server mempunyai tugas mengolah semua data yang dikirim oleh client untuk diproses dan mengirim kembali hasilnya ke client. Dengan  sistem ini kepadatan lalu lintas data di dalam jaringan dapat dikurangi karena hanya  sebagian data yang dikirim kembali ke client dan bukan seluruh tabel. Dengan Pemrograman client/server ini data dapat dikontrol secara terpusat, sehingga integritas data dapat dijaga. 

Untuk membangun aplikasi client/server diperlukan komponen Database, Table dan Query. Dalam lingkungan client/server, pemakaian komponen Database adalah suatu keharusan. Komponen Database dipakai untuk menyatakan konektivitas dan parameter-parameter login (nama user dan password), juga untuk menangani transaksi. Pada database lokal, tabel adalah file sequential yang terurut secara fisik atau diurut dengan menggunakan sebuah index. Sebaliknya SQl server bekerja pada kumpulan data logis yang tidak berhubungan dengan urutan fisis. Server database relational menangani model relational yaitu model matematis berdasarkan teori himpunan. 


Dasar dari client/server adalah struktur tabel yang baik dan validasi serta konstrain data (businnes rule). Validasi data pada server sangat penting karena integritas database adalah kunci keberhasilan program. Akan tetapi client juga mempunyai validasi data yang berguna untuk memperbaiki antar muka pemakai, dan membuat pemasukan dan pemrosesan data lebih mudah. Jika data yang dimasukkan salah , mesin client akan  memberikan pesan kesalahan tanpa perlu pemrosesan oleh server. 

2.5 Jaringan Komunikasi Data


Jaringan komunikasi (communication network) sangat diperlukan untuk memudahkan hubungan antara dua perangkat komunikasi atau lebih. Jaringan komunikasi dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu : Wide Area Network (WAN) dan Local Area Network (LAN). 

Wide area networks biasanya terdiri dari sejumlah node penghubung, karena wide area network umumnya mencangkup area yang sangat luas. Wide Area Networks diimplementasikan menggunakan satu dari dua teknologi circuit switching dan packet switching. Dalam jalur circuit switching, jalur komunikasi yang tepat dibangun antara dua station melewati node atau persimpangan. Sedangkan untuk packet switching data dikirim keluar menggunakan rangkaian potongan-potongan kecil secara berurutan yang disebut packet. Jadi tidak diperlukan adanya fasilitas transmisi sepanjang jalur melewati jaringan. 

Local Area Network merupakan suatu jaringan komunikasi yang saling menghubungkan berbagai jenis perangkat dan menyediakan pertukaran data diantara perangkat-perangkat tersebut. Local area network biasanya menggunakan pendekatan switching. Dengan broadcast communication network, tidak ada node-node penengah. Pada masing-masing station terdapat sebuah transmitter / receiver yang menghubungkan media dengan station lain. Sebuah transmisi dari satu station disiarkan dan diterima oleh station-station lain. Data biasanya ditransmisikan dalam bentuk packet. Berikut ini adalah contoh gambar model jaringan sederhana dari wide area network dan local area network.


Gambar 2.2 Model Jaringan Sederhana

2.6 Perancangan Basis Data


Agar basis data yang dibuat kompak dan efisien dalam ruang penyimpanan, cepat dalam pengaksesan dan mudah dalam pemanipulasian (tambah, ubah, hapus) data, maka diperlukan perancangan basis data. Perancangan basis data dapat dilakukan dengan dua cara yaitu : menerapkan normalisasi terhadap struktur tabel yang telah diketahui atau langsung membuat model entity-relationship.

Perancangan basis data sering kali diasosiasikan dengan pembuatan model entity-relationship (model E-R), dimana kelompok-kelompok data dan relasi antar kelompok data tersebut diwujudkan dalam bentuk diagram. Normalisasi sendiri merupakan cara pendekatan lain dalam membangun desain logika basis data relasional yang tidak secara langsung berkaitan dengan model data, tetapi dengan menerapkan sejumlah aturan dan kriteria standar untuk menghasilkan struktur tabel yang normal. Namun demikian, dalam pelaksanaannyadesai logika basis data relasional yang didasari baik oleh prinsip normalisasi maupun yang didasari oleh transformasi secara hati-hati dari model E-R ke bentuk fisik akan menghasilkan hasil yang mirip.


Dalam pendekatan normalisasi, perancangan basis data bertitik tolak dari situasi yang nyata. Ia telah memiliki item-item data yang siap ditempatkan dalam baris dan kolom pada tabel-tabel relasional. Demikian juga dengan sejumlah aturan tentang keterhubungan antara item-item data tersebut. Sementara pendekatan kedua, dengan langsung membuat model data akan lebih tepat dilakukan jika yang telah diketahui baru prinsip-prinsip sistem secara keseluruhan. Untuk kepentingan evaluasi dan dokumentasi, hasil normalisasi itu diwujudkan dalam sebuah model data. Model data yang sudah jadi tersebut bisa saja dimodifikasi dengan pertimbangan tertentu. Hasil modifikasi diimplementasikan dalam bentuk sejumlah struktur tabel dalam sebuah basis data. Struktur data ini diuji kembali dengan menerapkan aturan-aturan normalisasi, sehingga akhirnya diperoleh sebuah struktur basis data yang benar-benar efisien dan efektif.

2.7 Arsitektur Basis Data 


Aplikasi basis data dibangun dari elemen-elemen antar muka pemakai komponen yang mengatur basisdata dan komponen yang mewakili data yang terdiri dari tabel-tabel yang terdapat didalam basistdata itu (datasets). Banyak aspek dari arsitektur aplikasi basis data tergantung pada jenis basis data yang sedang digunakan, misalnya, untuk menulis aplikasi yang menggunakan informasi yang tidak berbagi data dengan pemakai lain digunakan basis data lokal untuk suatu aplikasi Single-tiered. Dan untuk dapat menyiapkan lebih banyak informasi digunakan aplikasi Two-tiered yang menyediakan dukungan multiuser dan memungkinkan menggunakan basis data remote yang besar. Sedangkan untuk menulis aplikasi yang menggunakan informasi basis data yang meliputi hubungan yang rumit antar beberapa tabel digunakan aplikasi Multi-tiered.

2.7.1 Aplikasi Basis Data Single-Tiered


Aplikasi basis data single-tiered menggunakan basis data lokal atau file-file yang menyimpan informasi basis data didalam format flat-file, karena dalam aplikasi ini, aplikasi dan file berbagi dalam sistem tunggal. Hubungan ini dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 2.3 Arsitektur Aplikasi Basisdata Single-tiered

2.7.2 Aplikasi Basis Data Two-Tiered


Dalam aplikasi basis data two-tiered, suatu aplikasi klien menyediakan sebuah user interface untuk data dan saling berhubungan langsung dengan suatu basis data remote server. Semua aplikasi adalah merupakan klien basis data (database client). Suatu klien meminta infformasi dari dan mengirimkan informsi ke server basis data. Server dapat memproses permintaan dari banyak klien secara serempak/mengkoordinir akses sampai pembaharuan data. Hubungan ini dapat dilihat pada gambar berikut :


Gambar 2.4 Arsitektur Aplikasi Basisdata Two-tiered

2.7.3 Aplikasi Basisdata Multi-Tiered


Model aplikasi basis data multi-tiered pada umumnya aplikasi klien, aplikasi server dan server basis data remote berada pada mesin terpisah. Suatu aplikasi disekat kedalam potongan pada mesin yang berbeda. Untuk melewatkan suatu permintaan data dan pembaharuan melalui suatu aplikasi server, suatu aplikasi klien menyediakan sebuah user  interface untuk data. Server aplikasi pada gilirannya akan mengkomunikasikan secara langsung sebuah basis data remote server atau beberapa data set lainnya. Hubungan ini dapat dilihat pada gambar berikut :


Gambar 2.5. Arsitektur Aplikasi Basisdata Multi-tiered

2.8 Konektivitas Basisdata Delphi


Delphi dapat menghubungkan tipe-tipe basis data yang berbeda, baik basis data lokal atau client/server (remote server). Untuk menulis suatu aplikasi basis data dalam delphi diperlukan beberapa data base engine untuk mengakses suatu data didalam suatu basis data.  Data base engine membuat fokus pada data apa yang ingin diakses, sebagai ganti bagaimana cara mengaksesnya. Dari permulaan versi delphi telah menyediakan pengembangan basis data dengan BDE (Borland Database Engine). Alur pengaksesan basis data lewat mesin basisdata (Engine DB) dapat dilihat pada gambar berikut :





Gambar 2.6. 
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